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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis 

penelitian yang dapat digunakan untuk memperoleh beberapa temuan 

yang bisa dicapai dengan beberapa prosedur statistik. Penelitian ini lebih 

memusatkan perhatian pada gejala ataupun fenomena yang memiliki ciri 

khas tertentu dalam kehidupan manusia yang disebut sebagai variabel.
1
 

 Penelitian kuantitatif menurut Creswell adalah metode-metode yang 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan meneliti hubungan 

antar variabel. Variabel-variabel yang diteliti biasanya diukur dengan 

instrumen penelitian, oleh karena itu data yang terdiri atas angka-angka 

dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik.
2
 Sementara menurut 

Cohen dan Manion penelitian kuantitatif merupakan penelitian sosial 

yang memakai metode-metode dan pernyataan-pernyataan empiris. 

Pernyataan empiris ini biasanya dapat berupa dalam bentuk angka.
3
 

Penelitian kuantitatif menggunakan metode statistika, oleh karena itu 
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pemilihan alat analisis data yang tepat, desain penelitian, sampai 

instrumen yang digunakan perlu diperhatikan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu jenis 

penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif sendiri didefinisikan sebagai 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel ataupun lebih.
4
 Penelitian asosiatif berusaha mencari hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lain. Hubungan ini dapat berupa 

hubungan yang simetris, kausal, ataupun interaktif. Hubungan simetris 

yaitu hubungan antara dua variabel yang sifatnya sejajar/sama. Hubungan 

kausal yaitu hubungan yang sifatnya sebab-akibat. Salah satu variabel 

independen mempengaruhi variabel yang lain atau variabel dependen. 

Sementara hubungan interaktif yaitu hubungan antar variabel yang saling 

mempengaruhi.
5
 Dengan menggunakan penelitian asosiatif dapat 

dibangun suatu teori yang fungsinya untuk menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala atau fenomena.
6
 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi dapat dikatakan sebagai semua objek yang nantinya akan 

dipilih atau disebut juga semua ciri yang dipelajari.
7
 Dengan kata lain 

populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang mempunyai ciri 

dan karakter tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebagai sumber data 

lalu mengambil kesimpulan berdasarkan dari data yang sudah 

dikumpulkan. Populasi ini dapat berupa manusia, hewan, benda, 

tumbuhan, gejala, peristiwa, maupun objek lain yang memiliki ciri 

tertentu dalam penelitian yang dilakukan. Populasi ini juga bukan sekedar 

angka yang terdapat dalam objek yang diteliti, melainkan juga 

keseluruhan objek lain yang mempunyai ciri dan juga sifat yang sama 

dengan objek yang diteliti.  

Sedangkan menurut pemahaman statistik, populasi berkaitan dengan 

data. Oleh karena itu populasi dapat diartikan sebagai semua nilai yang 

mungkin diperoleh dari karakteristik dalam kumpulan objek, yang berupa 

penghitungan maupun pengukuran, kuantitatif ataupun kualitatif yang 

berasal dari karakteristik tertentu berkenaan dengan sekumpulan objek 

yang lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa populasi yaitu 

keseluruhan dari ciri yang berupa hasil pengukuran atau penghitungan 

dari objek yang diteliti.
8
 Populasi dalam penelitian ini yaitu data publikasi 

yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu berupa sektor industri 

pengolahan, sektor perdagangan, sektor pertanian, kehutanan, dan 
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perikanan, dan juga pertumbuhan ekonomi dari 38 Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Timur.  

2. Sampling 

Sampling merupakan teknik untuk pengambilan sampel. Teknik 

sampling dapat juga dijelaskan sebagai sebuah cara untuk menentukan 

banyaknya sampel dan pemilihan calon anggota sampel, sehingga setiap 

sampel yang telah terpilih dapat mewakili populasinya dari segi aspek 

jumlah maupun dari aspek karakteristik yang dimiliki populasi.
9
 Teknik 

sampling sendiri dibagi menjadi dua, yang pertama yaitu teknik 

probability sampling dan kedua adalah teknik non probability sampling. 

Penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang merupakan salah satu 

bagian dari teknik non probability sampling. Sampling jenuh merupakan 

teknik penentuan sampel apabila seluruh anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.
10

 Dalam penelitian ini, sampling yang dipilih yaitu data 

mengenai sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, dan pertumbuhan ekonomi dari 38 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada periode waktu tahun 2011-

2018 dimana data ini telah dipublikasikan di website resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

3. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi. Sampel merupakan perwakilan dari populasi yang hasilnya 
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mewakili semua gejala yang telah diteliti. Sampel ini adalah suatu bagian 

bagian dari keseluruhan juga karakteristik yang dimiliki oleh sebuah 

populasi.
11

 Adapun dalam penelitian ini sampel yang diambil yaitu data 

yang sudah dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Jawa Timur yaitu 

38 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Jawa Timur. 

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data 

Singarimbun dan Effendi mengutarakan jika sumber data yaitu objek 

darimana data itu didapat. Sumber data digunakan dalam hal agar 

penelitian dapat berjalan dan juga agar keberhasilan dapat terjamin.
12

 

Data juga dapat didefinisikan sebagai suatu bahan mentah yang mana 

apabila diolah dengan baik melalui berbagai analisis dapat menghasilkan 

berbagai informasi. Dengan adanya informasi ini, maka dapat diambil 

suatu keputusan.
13

 

Data jika ditinjau dari cara memperolehnya terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau 

tujuan penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu survei atau observasi. Sementara data sekunder 
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yaitu struktur data historis mengenai variabel-variabel yang sudah 

dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Data sekunder 

dapat diperoleh dari dalam suatu perusahaan, internet websites, 

perpustakaan, dan lain-lain.
14

 Adapun sumber data dalam penelitian ini 

yaitu data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Jawa 

Timur dengan jangka waktu tahun 2011-2018, dan data yang diambil 

berupa data sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, sektor 

pertanian, kehutanan, dan perikanan, dan pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu juga terdapat data yang bersumber dari web, jurnal, artikel, skripsi, 

dan internet. 

Data apabila ditinjau dari waktu pengumpulannya terbagi menjadi 

empat jenis, yaitu data antar waktu (time series), data antar unit (cross 

section), data panel (pooled data/longitudinal/cross-sectional time series) 

dan data semu (dummy variable).
15

 Pada penelitian ini jenis data yang 

digunakan adalah data panel. Data panel merupakan gabungan dari data 

time series dan cross section.
16

 Data time series merupakan data yang 

dikumpulkan pada waktu dan periode tertentu yang berurutan atau berseri. 

Sedangkan data cross section adalah data yang dikumpulkan secara 

serentak pada waktu dan periode tertentu secara bersamaan dan 

menggambarkan keadaan pada periode tersebut.
17
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2. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, lalu ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini, variabel terdiri atas: 

a. Variabel independen (bebas) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Variabel independen dalam penelitian ini yaitu sektor 

industri pengolahan, sektor perdagangan dan sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan. 

b. Variabel dependen (terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen 

dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan ekonomi kabupaten atau kota 

di Provinsi Jawa Timur.
18

 

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran yaitu patokan pengukuran yang akan dipakai 

peneliti dalam pengkajian variabel penelitian. Penggunaan skala 

pengukuran akan menghasilkan data yang dapat diamati lebih lanjut untuk 
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mengetahui hasil dari tujuan penelitian.
19

 Skala pengukuran terbagi 

menjadi empat jenis yaitu skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan 

skala rasio. Penelitian ini menggunakan skala ordinal. Skala ordinal 

adalah skala yang memiliki urutan akan tetapi jarak di antara kategori 

terdekatnya tidak perlu menunjukkan rentang yang sama.
20

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian yang terpenting. 

Data dikumpulkan dari sumbernya atau juga disebut suatu subyek 

darimana data diperoleh. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan 

data juga berbeda-beda, tergantung dari tujuan, desain penelitian dan juga 

batasan penelitian. Terdapat berbagai teknik dalam pengumpulan data, 

diantaranya seperti observasi, wawancara, kuesioner, dan studi pustaka. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh yaitu dengan cara 

dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi yaitu sebuah cara untuk 

mencari data yang bisa didapat dari buku, transkrip, catatan, majalah, 

ataupun dalam bentuk file dari server juga data yang ada di website.
21

 

Cara ini dilakukan guna memperoleh data-data yang resmi di Provinsi 

Jawa Timur yang terkait variabel penelitian. Data ini diperoleh dari file 
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Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Studi pustaka dilakukan dengan cara 

mengambil data dari sumber yang terkait (literatur) dan mempelajarinya. 

Sumber ini bisa dari buku, catatan-catatan, dan juga penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan guna 

mengumpulkan data dari analisis sampel. Instrumen ini memiliki fungsi 

yaitu sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Dasar menyusun instrumen yaitu menyusun alat evaluasi. Mengevaluasi 

merupakan memperoleh data tentang menggunakan standar yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh peneliti.
22

 Instrumen dalam penelitian ini 

yaitu data variabel sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, dan pertumbuhan ekonomi yang 

diperoleh dari publikasi data dalam website Badan Pusat Statistika. 

 

E. Analisis Data 

Analisis data dapat dikatakan juga sebagai pengolahan data dan 

penafsiran data. Analisis data berasal dari hasil pengumpulan data. Analisis 

data dilakukan guna memahami apa yang ada dari semua data tersebut, 

mengelompokkan, meringkas agar menjadi suatu yang kompak dan mudah 

dimengerti, dan juga menemukan pola umum yang timbul dari data tersebut.
23

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode regresi 
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data panel. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya data panel merupakan 

data yang berupa gabungan atau kombinasi antara data time series dan cross 

section, yang berarti data ini berupa beberapa objek dan juga beberapa waktu. 

Dalam mengolah data panel dapat menggunakan aplikasi spss dan juga 

eviews. Berikut ini adalah tahapan dalam melakukan analisis regresi data 

panel: 

1. Estimasi Model Regresi Data Panel 

Beberapa metode untuk yang dapat digunakan untuk mengestimasi 

model regresi data panel yaitu sebagai berikut: 

a. Common Effect Model 

Common Effect Model merupakan teknik yang paling sederhana 

dalam mengestimasi data panel. Dikatakan demikian karena hal ini 

dilakukan dengan mengkombinasikan data time series dan cross 

section. Dalam pendekatan ini dimensi waktu maupun individu tidak 

diperhatikan. Diasumsikan data perilaku antar individu sama dengan 

kurun waktu.  

b. Fixed Effect Model 

Model ini dapat menunjukkan perbedaan konstanta antar objek, 

walaupun dengan koefisien regresor yang sama. Metode ini memiliki 

asumsi yaitu terdapat perbedaan intersep antar objek, namun intersep 

antar waktu adalah sama. Selain itu metode ini memiliki asumsi jika 

slop nya sama antar objek maupun antar waktunya, dapat 
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ditambahkan generalisasi secara umum sering dilakukan yaitu 

dengan memasukkan variabel dummy.
24

 

c. Random Effect Model 

Model ini memberikan peluang adanya keterkaitan dari variabel 

gangguan dari waktu satu ke waktu lainnya, juga antar individu. 

Model ini juga sanggup menanggulangi perbedaan intersep dan error 

terms yang perusahaan miliki. Pendekatan ini lebih dikenal sebagai 

Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least 

Square (GLS).
25

 

2. Uji Penentuan Model 

Berikut uji yang dapat digunakan dalam hal untuk memilih model regresi 

data panel: 

a. Uji Chow (Chow Test) 

Uji Chow atau Chow Test digunakan untuk memilih apakah 

menggunakan metode estimasi common effect atau fixed effect. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini: 

H0: Pooled Least Square, intersep sama 

H1: Fixed Effect, intersep berbeda 

Dasar pengambilan keputusannya yaitu: 
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1) H0 diterima jika uji F (F hitung > F tabel) memiliki nilai 

probabilitas > alpha 5%, maka dipilih pooled least square 

(common effect) 

2) H1 diterima jika uji F (F hitung < F tabel) memiliki nilai 

probabilitas < alpha 5%, maka dipilih fixed effect kemudian 

diujikan kembali dengan random effect model
26

 

b. Uji Hausman  

Uji hausman merupakan salah satu metode uji yang dapat 

digunakan untuk memutuskan apakah akan menggunakan fixed effect 

atau random effect.
27

 Hipotesis yang digunakan: 

H0: Random Effect 

H1: Fixed Effect 

Dasar pengambilan keputusannya yaitu: 

1) H0 diterima jika probabilitas chi squarenya > alpha 5%, maka 

dipilih random effect 

2) H1 diterima jika probabilitas chi square < alpha 5%, maka dipilih 

fixed effect 

c. Uji Langrange Multiplier (LM Test) 

Uji langrange multiplier merupakan salah satu metode uji yang 

dapat digunakan untuk memutuskan apakah akan menggunakan 

random effect atau common effect. Hipotesis yang digunakan: 
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H0: Pooled Least Square, intersep sama 

H1: Random Effect, intersep berbeda 

Dasar pengambilan keputusannya yaitu: 

1) H0 diterima jika probabilitas chi squarenya > alpha 5%, maka 

dipilih common effect 

2) H1 diterima jika probabilitas chi square < alpha 5%, maka dipilih 

random effect 

3. Uji Asumsi Klasik 

Data akan dihadapkan pada masalah normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi dalam melakukan analisis regresi 

berganda. Hal ini dapat diketahui dengan teknik analisis tertentu.  Uji 

asumsi klasik memiliki rangkaian yaitu uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
28

 

a. Uji Normalitas  

Model yang memiliki data residual yang terdistribusi secara 

normal dapat dikatakan merupakan model regresi yang baik.
29

 

Pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai 

signifikansi  JB (Jarque-Bera) lebih besar dari ɑ = 0,05 (sig. > 0,05) 

maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai signifikansi 
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kurang dari  ɑ = 0,05 (sig. <0,05), maka data tidak berdistribusi 

normal.
30

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk variabel bebas di mana 

korelasi antar variabel bebas dapat dilihat.
31

 Dalam prakteknya 

sering kali ditemui hubungan yang erat antara variabel dalam sebuah 

model regresi. Pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas 

yaitu jika skor statistik > 0,8 maka H0 diterima (terdapat 

multikolinearitas). Sedangkan jika skor statistik < 0,8 maka H0 

ditolak (tidak ada multikolinearitas). Batas toleransi dalam uji ini 

yaitu sebesar 0,7 atau 0,8.
32

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas biasanya muncul pada data cross-section.
33

 

Terdapat beberapa metode uji heteroskedastisitas yang dimiki eviews 

seperti uji Breusch-Pagan-Godfrey, uji Harvey, uji Glejser, uji 

ARCH, uji white, dll. Biasanya uji Glejser adalah yang umum 

digunakan dalam analisis ekonomi dan keuangan. Secara ideal, 

bahwa seluruh metode uji heteroskedastisitas dianalisis untuk 

meyakinkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
34

 Jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Sementara jika nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu periode t-1 atau yang disebut periode 

sebelumnya. Apabila terjadi korelasi maka terdapat masalah 

autokorelasi. Uji autokorelasi ini hanya digunakan untuk data time 

series. Sedangkan untuk data cross section, tidak dilakukan uji 

autokorelasi. Regresi yang terbebas dari autokorelasi merupakan 

model regresi yang baik. Teknik yang dipakai untuk mengetahui 

apakah terdapat autokorelasi atau tidak yaitu seperti uji Durbin 

Watson, uji Run Test, uji langrange multiplier, dan uji Breucsh 

Godfrey.
35

 

4. Uji Signifikansi 

a. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi dapat menunjukkan besarnya 

sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Koefisien 

determinasi ini menunjukkan ragam atau variasi naik turunnya Y 

yang dijelaskan oleh pengaruh linier X. Jika besar koefisien 

determinasi sama dengan satu, hal ini diartikan garis regresi cocok 

secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. Dapat 
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dijelaskan lagi, jika nilai X diketahui, nilai Y dapat diramalkan 

dengan baik.
36

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Uji F ini 

dapat berupa: 

H0 = variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 

H1 = variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

Apabila H0 diterima maka tidak terdapat hubungan yang linier antara 

variabel dependen dengan variabel independen. 

H0  diterima jika F- statistik < F- tabel 

H0 ditolak jika F- statistik > F- tabel 

c. Uji T Parsial 

Uji T dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Hipotesisnya yaitu: 

H0 = variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 

H1 = variabel bebas mempengaruhi variabel terikat 

Dengan melakukan pengujian dua arah dalam tingkat signifikansi =ɑ 

dan df = n-k, n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

bebas.  

H0  diterima jika t- statistik < t- tabel, H0 ditolak jika t- statistik > t- 

tabel 
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